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Abstract  

This research aims to obtain information about organizational culture at the Padang Industrial Training 

Center in terms of values in terms of: trust, cooperation, responsibility, familiarity and openness. This 

research is descriptive research. The population of this study were all employees at the Padang Industrial 

Training Center, totaling 39 employees (population research). The instrument used was a Likert scale 

model questionnaire that had been tested to see its validity and reliability. Data were analyzed using the 

mean (average) formula. The result of this research is the organizational culture at the Padang Industrial 

Training Center, seen from the value of (1) trust gets an average score of 4.02 (2) cooperation. Gets an 

average score of 4.01 (3) responsibility gets. score. average 3.92 (4) familiarity got. average score 3.76 

(5) openness got an average score of 3.9. So the Organizational Culture at the Padang Industrial Training 

Center is in the good category with an average score of 3.92 

Abstrak  
Riset ini.bertujuan.untuk.mendapatkan informasi.tentang budaya.organisasi di balai Diklat Industri 
Padang dilihat dari nilai dalam hal: kepercayaan, kerjasama, tanggung jawab, keakraban dan 
ketebukaan. Riset.ini.merupakan.penelitian.deskriptif. Populasi dari penelitian ini adalah semua 

pegawai di Balai Diklat Industri Padang yang berjumlah 39 orang pegawai (riset populasi). 
Instrument yang digunakan ialah angket model skala Likert yang telah diuji cobakan untuk melihat 

validitas & reliabilitasnya. Data dianalisis dengan menggunkan rumus mean (rata-rata). 
Hasil.penelitian ini yaitu budaya organisasi di Balai Diklat Industri Padang dilihat dari nilai (1) 

kepercayaan mendapat.skor rata-rata 4,02 (2) kerjasama.mendapat.skor rata-rata.4,01 (3) tanggung 
jawab mendapat.skor.rata-rata 3,92 (4) keakraban mendapat.skor.rata-rata 3,76 (5) keterbukaan 
mendapat skor rata-rata 3,9. Jadi Budaya Organisasi di Balai Diklat Industri Padang berada pada 

kategori baik dengan jumlah skor rata-rata 3,92 
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1. Pendahuluan  
Organisasi pada dasarnya digunakan tempat atau wadah dimana orang berkumpul bekerja sama secara 

rasional dan sistematis, terencana, terorganisasi, terpimpin dan terkendala dalam memanfaatkan sumber daya, 

sarana prasarana, data dan lain sebagainnya yang digunakan secara efesien dn efektif unutk mencapai tujuan 

organisasi. Dalam sebuah organisasi dapat terbentuk dikarenakan oleh bebrapa aspek seperti penyatuan visi & 

misi serta tujuan yang sama dengan perwujudan eksistensi sekelompok orang tersebut terhadap masyarakat. 

Organisasi yang baik adalh organisai yang dapat diakui keberadaanya oleh masyarakat disekitanya. Karena 

memberi kontribusi yang baik hal ini dilator belakangi oleh karakterirtik suatu organisasi. Keunikan suatu 

organisasi dapat dipengaruhi berbagai hal antara lain, nilai, norma, cara , kebiasaa, prilaku, yang ada pada 

setiap diri anggota inilah ynag dikatakan dengan budaya.  

Budaya organisasi sebagaimana dikemukakan Zamori (Ramadani, 2006) dipersepsikan sebagai cara  dari 

bentuk-bentuk prilaku serta simbol-simbol karatteristik organisasi. Bentuk pengaktualan budaya organisasi 

dapat diidentifikasi dari cara-cara bersikpa, kebiasaan anggota organisasi dlam pelaksanaan tugas seseorang, 

http://jeal.ppj.unp.ac.id/
mailto:nurhaidanasution89@gmail.com


Nurhaida Nasution1, Ermita2 , Nurhizrah3, Lusi Susanti4 

Budaya Organisasi di Balai Diklat Industri Padang. 

16 

Journal of Educational Administration and Leadership (JEAL) 

 

kebiasaan dan tradisi terlihat dari cara pemahaman yang terlihat dari sikap dan prilaku dalm menjalankaan 

tugas dan tanggungjawab. Suatu organisasi yang kuat apabila nilai-nilai, norma-norma, asumsi ynag 

ditanamkan dan dipegang teguh oleh anggota organisasi dapat melahirkaan perasaaan tenang, komitmen, 

loyalitas, memacu kerjakeras, keseragaman, sasaran dan mengendaliikan prilaku anggota serta produktiivitas. 

Pada tingkat organisasi, budaya organisasilah yng membentuk  & mempengaruhi sikap, prilaku, serta petunjuk 

dlam memecahkan permasalahan. Fungsi budaya organisasi menurut  menurut.Tika, (2006) yaitu pembatas 

pembeda terhadap lingkungan organisasii sebgai perekat bagi karyawan dalam suatu organisasi, 

mempromosikan stabilitas system social, sebgai menkanisme control dalam memandu dan membentuk sikap 

serta prilaku karyawan, sebagai integrator, membentuk acuan dalam menyusun perencanaan perusahaaan, 

sebagai alat komuniikasi, sebgai penghambat berinovasii. 

Robbins mendefenisikan budaya organisasi sebagai suatu system yng dipegang teguh bersama oleh para 

anggota organisasii, yang membedakan organisasi tersebut dengan organisasi laiinnya. Menurut (Sutrisno, 

2011)  budaya organisasi dapat diidefenisikan sebgai perangkat nilai-nilai (value, keyakinan (beliefs), asumsi-

asumsi (assumptions) atau norma-norma yng telah berlkau diisepakati dan diikuti oleh para anggota organisasi 

sebagai pesoman berprilaku dn pemecahan persoalan-persoalan orgnanisainya. Menurut Hoy & 

Miskel.(Gistituati, 2009) budaya organisasi mempunyai level atau tingkatan yang berbeda. Tingkatan tersebut 

memperliihatkan budaya sbagai manifestasi dari norma-norma. Nilai-nilai, dan asumsi-asmsi dasar yng dimana 

masing-masingnnya muncul pada level ynag berbeda tingkatan kedalam dan keabstrakannya. Budaya sebgai 

norma aspek budaya yang sangat kongkrit, yangbias dilihat dipermukaan adalh norma tingkah laku. Norma 

tingkah laku menurut Hoy dan Miskel (Gistituati, 2009:5)  merupakan harapan-harapan yng muncul dari 

pengaalaman. Norma secara langsung mempengaruhi tiingkat budaya organisasi. Norma mnyediakan suatu 

cara yng jelas unutk membantu orang memahami tentang suatu ini dikomunikasikan kepada para anggota 

organisasii lewat cerita dan upacara sehinggga memungkingkan unutk dilihat & dijadikan conoth tentang apa 

ynag diipegang teguh oleh organisasi. Norma ini meliputi ornag berpakaian dan berbicara, cara merepon 

terhadap pimpinan dan konflik, tekana dan juga cara orang menyampikana antara kepentingan organisasi. 

Kemuadian menurut.(Gistituati,2009).nilai ialah konsep tentang apa yng diinginkan. Nilai-nilai biasaanya 

diidefenisikan sebgai apa ynag harus dilakukan oleh orang yang ada dlam organisasi tesebut dpat berhasil 

dengan baik mencapai tujuan. Nilai bersama ini diidentikasikan sbgai karakter dasar dari organisasi dn 

memberi organisasi suatu rasa identitas. Dalam buku Ouchi (Gistituati, 2009) berpedapat bahwa kesukseaan 

dan keefektifan perusahaan ialaj dikarenanakn berfngsinya budaya  oeganisasi yaitu nilai-nilai tentang 

keakraban, kepercayaan, kebersamaa, kerjasama dan kesetaraan ynag dimiliki dan dipegang bersama oleh 

orang ynag ada di dalam perusahaan tersebut. Organisasi mempunyai budaya ynag kuat yaitu adanya keyakinan 

dan nilai-nilai yang dipegng teguh oleh para anggotnaya dan dijadkan pedoman dalan bertingkh laku akan 

membuat organisasi menjadi lebih efektif. Budaya sebagai asumsi dasar dasar diciptakan ditemukan atau 

dikembangkan oleh organisasi sbgai suatu pelajaran unutk mengatasi persoalan beradaptasi dengan lingkungan 

eksternal dam persoalan pengintegrasiaan intenal. Pola ini diiterapkan dn bekerja dengan baik sehingga bias 

dianggap valid ynag benar unutk menerima, memikirkan, dna merasakaan dlam kiatannya dengan persoaalan 

tersebut. Berdasarkan pandangan tersebut kunci unutk memahamii budaya organisasi ialah dengan mengurangi 

asumis-asumsi dasar dan menemukan bagaimana asumis dasar tersebut pas unutk semua dlam 

mengembangkan suatu pola asumsi budaya dan paradigma.  Asumsi dasar menurut Dyer (Gistituati, 2009) 

adalah dasar pikiran atau premis tentang hakikat hubungan antar manusia, kebenaran dan realisis serta 

lingkungan. Apabila dasar tentang hakikat manusia, secara konsiiten dan jelas tau pasti, maka organisasi 

tersebut memiliki budaya ynag kuat.   

Budaya organisasi perlu diikembangkan sesuai dengan liingkungan dan kebutuhan organisasi. 

Perkembangan organisasi harus diarahkan pada terciiptanya achievement culture yaitu budaya ynag 

mendorong dn menghargaii kinerja. Victor S.L Tan, (Wibowo, 2010) budaya organisais dianggap penting 

karena berpengaruh pada hasil pekerjaan yang dilakukan oleh personil kantor serta menjadi pondasi dlam 

pelaksanaan kegiatan kantor. Di Balai Diklat Industri.Padang memiliki budaya.organisasi yang mempunyai 

karakteristik tersendiri, sebagai sebuah organisasi.kantor yang mempunyai identitas.sebagaimana organisasi 

lainnya. Organisasi yang ada harus.dijalankan dengan.baik.dan.benar.sesuai.dengan.kaidah.kaidah sehingga 

tercapai tujuan.organisasi yang sebenarnya.dilingkungan kantor tersebut. Namun masih.ditemukan beberapa 

fenomena.terkait nilai budaya organisasi.di Balai Diklat Industri Padang, seperti: masih ditemukan 

kurangnya.kepercayaan.yang diberikan.pegawai dalam.melaksanakan tugas, kurangnya kerjasama.yang 

dianut.personil yang.ada di kantor, masih ada sebagian.pegawai yang.kurang bertanggung.jawab, kurangnya 

rasa kekeluargaan.antar pesonil.yang ada dikantor, masih ada sebagian.yang tidak terbuka.apabila 

menghadapi.kendala dalam mengerjakan.tugas dikantor.  

Adapun tujuan.riset.ini.adalah.untuk. memperoleh.informasi.tentang.budaya organisasi di.Balai.Diklat 

Industri.Padang.yang.dilihat.dari.aspek nilai kepercayaan, kerjasama, tanggung jawab, keakraban, dan 

keterbukaan.  
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2. Metode Penelitian  
Riset ini.termasuk kategori riset.deskriptif.dengan metode kuantitaf. Riset.deskriptif.adalah 

“Riset.yang.mendeskripsikan.suatu.gejala,.fakta,.peristiwa,.atau.kejadian.yg.sedang.terjadi atau.sudah terjadi. 

Dngan kata lain riset deskriptif mengambil persoalan-persoalan aktual yng sedang atau sudah terjadii dan 

diungkapkan sebagaimana adanya tanpa manipulasii”. Populasi dari riset ini adalah semua pegawai di Balai 

Diklat Industri Pdg yng berjumlah 39 orang pegawai.  Instrument riset ini adalh angket model skala Likert  

yang telah diiuji cobakan validitas dan reliabilitasnya. Validitas angket ditentukan dengan bantuan computer 

dengan program SPSS (Statistikal Package and Science). Reliable dengn menggunnakan taraf kepercayaaan 

95%. Setelah diiperoleh valid dan reliabelnya instrument barulah angket diisebarkan kpada reponden kemudian 

tingkat analisis data diiambil dengan mencari rata-rata (mean). 

3. Hasil  
Hasil pengolahan data dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini: 

Tabel.1.Rekapitulasi Budaya Organisasi di Balai Diklat Industri Padang 

No Indikator Budaya Organisasi Jumlah skor.rata.rata Kategori 

1 Kepercayaan 4,02 Baik 

2 Kerjasama 4,01 Baik 

3 Tanggung jawab 3,92 Baik 

4 Keakraban 3,76 Baik 

5 Keterbukaan 3,9 Baik 

Rata-rata 3,92 Baik 

Tabel diatas dapat dilihat bahwa.skor.rata.rata tertinggi dari  Budaya Organisasi di Balai Diklat Industri 

Padang adalah nilai kepercayaan dengan kategori baik (4,02). Sedangkan skor rata-rata terendah adalah nilai 

keakraban dengan kategori baik (3,76).  Secara keseluruhan Budaya Organisasi di Balai Diklat Industri Padang 

rata-rata 3.92 dengan kategori baik. 

4. Pembahasan  

Hasil pengolahan.data yang diperoleh dari pegawai.bahwa nilai kepercayaan di Balai Diklat Industri 

Padang dengan.skor.rata.rata 4.02.berada.pada.kategori.baik. Penyebab rendahnya.pernyataan pegawai 

mematuhi peraturan kantor secara konsisten disebabkan karena kurangnya pegawasan dari pimpinan. 

Seharusnya pegawai mengikuti peraturan yang ada dikantor sesuai.dengan pengaturan yang telah.ditentukan 

karena peraturan.tersebut.sudah disetujui bersama.  Peraturan yang.tertulis.maupun 

tidak.tertulis.dibuat.agar.tujuan.suatu.organisasi.dapat.dicapai.dengan.baik. Menurut (Haryani, 2013) 

sikap.perorangan atau atau.kelompok yg.menjamin.adanya.kepatuhan.terhadap.perintah.perintah.dan 

berinisiatif.untuk.melakukan.sesuatu.tindakan.seandainya.tidak.ada perintah.berarti dengan adanya displin 

kerja maka dapat.mencegah.terjadinya.pelanggaran.terhadap.semua ketentuan.yg.berlaku. Jika pegawai 

dapat.melaksanakan tugasnya sesuai peraturan.berarti pegawai itu melaksanaakan.tugasnya dengan.kerelahan 

hati sesuai.dengan.aturan.yang.ada.sehingga.mereka.dalam.melaksanakan tugas-tugas dengan.sesungguhnya. 

Konsiisten.adalah.memperlakukan.aturan.secara.konsisten.dari.waktu.ke.waktu. Untuk itu diharapkan kepada 

pgawai untuk mengikuti peraturan yang telah ditetapkan tersebut. 

Hasil pengolahan data yang diperoleh dari pegawai bahwa nilai kerjasama di Balai Diklat Industri 

Padang dengan skor  4.01 berada pada kategori baik. Penyebab rendahnya pernyataan pegawai 

memahami.perbedaan pendapat antar sesame.pegawai dalam kerjasama disebabkan.karena rasa saling 

memahami masih kurang untuk menciptakan kerjasama.dalam budaya organisasi. Sebagaimana yang 

dikemukakan (Ermita, 2012) dimana dengan adanya hubungan antar manusia.yang baik tercipta saling 

pengertian dan kerjasama.yang baik antar personil yang.selanjutnya akan melancarkan.organisasi.dlam 

mencapai.tujuan.yang.telah.ditentukan.sebelumnya. Artinya memahami.seseorang satu sama lain, 

memahami.apa yang dirasakan, apa yang dirasakan, apa yang dilakukan. Ketika rasa.saling memahami itu 

muncul.dari diri sendiri maka akan.memahami apa yang dirasakan dan turut.membantu dan.berusaha untuk 

menyakinkan. Adapun cara memahami.orang lain yaitu,menerima seseorang apa adanya, berdebat apabila 

diperlukan, jangan  berharap, ubah kebiasaan bukan orangnya, percaya dengan orang tersebut, jangan 

menyembunyikan apapun. Kerjasama.dibangun.atas.dasar.adanya.saling.memahami 

dan.kritikan.yg.membangun.maka akan.dapat.bekerja.sama.dengan.baik.untuk.mencapai.tujuan. 

Hasil pengolahan data yang diperoleh dari pegawai bahwa nilai tanggung jawab di Balai Diklat Industri 

Padang mendapatkan  skor 3.92 berada pada kategori baik. Penyebab rendahnya pernyataan pegawai 

menerapkan.kejujuran dalam menjalankan.tugas baik pribadi maupun tim.disebabkan pegawai belum bisa jujur 

terhadap.tanggung jawabnya dapat dilihat dari.menyelesaikan tugas yang.ditanggung jawabkan kepadanya. 

Kejujuran ialah salah satu sikap yang harus dimiliki oleh setiap manusia dalam beraktivitas salah 

satunya adalah.jujur.saat.bekerja..Manfaat..memiliiki.sikap..jujur yaitu memperoleh kepercayaaan dari rekan 
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kerja, membentuk.karakter pada diri, membentuk pribadi lebih bertanggungjawab (Syam, 2014) 

mengemukkakan bahwa “tanggung jawab karyawan dpat dilihat dari sikap tanggung jawab serta kesadaraan 

yang tiinggi yang menunjukkan rasa tanggung jawab ynag benar terhadap pekerjaannya. Tanggung jawab juga 

beranii berbuat sebagaii perwujudaan kesadaan kewajiibannya. Orang yang bertanggung jawab ialah orang 

yang berani menanngung resiko atas semua yang menjadii tanggung jawabannya. 

Hasil pengolahan data yang diperoleh dari pegawai bahwa nilai keakraban di Balai Diklat Industri 

Padang dengan skor 3.76 berada pada kategori baik. Penyebab rendahnya pernyataan pegawai lain mau 

membatu tugas apabila.pegawai berhalangan ke kantor.disebabkan suasana dikantor.kurang harmonis sehingga 

pegawai merasa.tidak senang dan tidak membantu.dalam melaksanakan tugasnya. Menurut (Syam, 2014) 

keakraban.adalah.,pertanda..adanya..kebersamaan..dalam..suatu..organisasi,.jika kebersamaan.dalam 

.organisasi.hilang.pemaksaan.bersama.tentang nilai, pandangan.hidup.berorganisasi juga.hiilang. Keakraban 

perlu ditingkatkan dengan cara menumbuhkan rasa kebersamaan. dan saling membutuhkan 

sehingga.memunculkan rasa.peduli terhadap masalah yang.sedang dihadapi oleh rekan kerja. Dengan demikian 

satu.sama.lain.seolah.olah turut merasakan.jika mereka.berada.pada.posisi tersebut sehingga 

muncul.keinginan untuk membantu sesama.dalam menyelesaikan.permasalahan yang ada. 

Hendaknya.pimpinan memperhatikan pegawai-pegawai.yang mengalami kesulitan didalam bekerja dan 

memberikan.arahan kepada pegawai tersebut. Karena didalam kantor.sangat diperlukan kebersamaan.agar 

tercipta suasana kantor yang harmonis.sehingga pegawai merasa senang dan terbantu dalam melaksanakan 

tugas. 

Hasil pengolahan data yang diperoleh dari pegawai bahwa nilai keterbukaan di Balai Diklat Industri 

Padang dengan skor 3.9 berada pada kategori baik. Penyebab rendahnya pernyataan.pegawai 

memberikan.informasi sejelas-jelasnya jika.pegawai lain membutuhkan disebabkan.kurang maampu pegawai 

menyampaikan.informasi yang baik kepada.rekan kerjanya. Cara menyampaikan informasi yang baik yaitu 

jelas, riingkas, benar, lengkap, ramah, nyata. Jalaludin Rahmat (2005:13) mengemukakan berkomunikasi 

efektif berartii komunikan dan komunikasi sama-sama memiliki pengertiian yg sama tentang suatu pesan, 

komunikasi efektif ditandai dengan adanya pengertiann dapat menimbulkan kesenangan mempengaruhi sikap, 

meningkatkan hubungan sosial yg baik dn pada akhirnya menimbulkan suatu tiindakan. Keterbukaan sangat 

diperlukan dalam organisasi seperti memberikan informasi sejelas-jelasnya agar tidak terjadi kesalahpahaman. 

Tidak hanya itu keterbukaaan juga dapat membantu jika merasa kesulitan dalam bekerja sehingga dpt dicarikan 

jalan keluar secara bersama-sama Budaya organisasi dlam aspek keterbukaan ini dapat diriingkatkan dengan 

memeperbaiki keterbukaan yang sudah ada selama ini, seharusnya pimpinan dengan pegawai, pegawai dengan 

sesame pegawai saling terbuka dan meningkatkan toleransi terhadap sesame, sehingga tidak terjadi 

kesalahpahaman unutk meningkatkaan budaya organisasi ynag kondusif.  

5 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian budaya organisasi di Balai Diklat Industri Pdg dapat diambil kesimpulan 

yaitu nilai kepercayaan berada pada kategori baik dengan skor rata” 4,02, kerjasama berada pada kategori 

baik.dengan.skor.rata.rata 4,01, tanggung jawab berada pada kategori dengan skor rata” 3,92, keakraban berada 

pada kategori baik dengan skor rata” 3,76, keterbukaan berada.pada.kategori.baik.dengn.skor rata" 

3,9..Secara.keseluruhan.budaya organisasi.di.Balai Diklat Industri.Padang.yg.dilihat dari nilai berada pada 

kategori.baik.dengan.skor.rata”3,92. Artinya Budaya Organisasi di Balai Diklat Industri Padang sudah 

terlaksana dengn baik.  Saran yang diberikan penulis dalam kesimpulan diatas yaitu diharap kan  kepada kepala 

Balai Diklat Industri Padang untuk dapat meningkatkan lagi pegawasan terhadap pegawai dalam melaksanakan 

tugas di kantor. Bagi pegawai diharapkan untuk dapat lebih meningkatkan Budaya Organisasi yang ada di 

Balai Diklat Industri Padang yaitu mematuhi peraturan telah disepakati bersama, memahami orang lain, 

bertanggung jawab terhadap pekerjaan, jujur dalam melaksanakan tugas, dan terbuka dalam menyampaikan 

informasi. Dan bagi pembaca dan peneliti yaitu, disarankan agar meneliti faktor-faktor lain yang berkaitan 

dengan budaya organisasi, selain itu disarankan juga agar menggunakan metode baru dalam upaya melakukan 

penelitiannya. 
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